





1.1. Latar Belakang Masalah 
Konsumsi produk-produk elektronik terutama smartphone semakin 
meningkat, hal ini sejalan dengan kebutuhan manusia terhadap teknologi 
informasi dalam kehidupan sehari-harinya. Smartphone seakan sulit dipisahkan 
dengan kehidupan manusia yang senantiasa membutuhkan segala bentuk 
kemudahan dalam memenuhi informasi, interaksi sosial, dan kebutuhan hiburan 
lainnya yang akan dipermudah lewat smartphone. 
Hasil riset PT Neurosensum Technology International (Neurosensum), 
sebuah perusahaan riset/ survei pasar berbasis teknologi Neuroscience, dan 
Artificial Intelegence (AI) pada 2018 yang dilakukan terhadap 1000 orang peserta 
di 12 kota besar di Indonesia dan menyatakan minat belanja smartphone di 
Indonesia m meningkat sebesar 21% (1,2 kali lipat) dalam dua tahun terakhir. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh penetrasi smartphone dan pertumbuhan data internet 
yang tinggi di Indonesia (Muhammad Alief Goenawan, 2018). 
Pembelian suatu produk tentu didasari oeh minat beli seorang individu, 
sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli suatu produk. Menurut Ferdinand 
(dalam Hariani, 2013:54) minat beli dapat diidentifikasi melalui beberapa 
indikator, diantaranya minat ketika individu tertarik untuk mencari informasi 





seperti minat preferensial, minat referensial, minat transaksional dan minat 
eksploratif. 
Media massa merupakan salah satu sarana yang menyajikan informasi 
mengenai banyak hal yang dibutuhkan setiap individu dalam memenuhi 
kebutuhan informasinya, tidak terkecuali berita mengenai smartphone. Dalam hal 
ini media massa sebagai penyedia informasi ikut andil dalam mempengaruhi 
individu, meskipun terdapat banyak pengaruh lain individu untuk membentuk  
minat beli suatu produk, baik itu dari faktor individu itu sendiri maupun faktor 
sosial lain. 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari Joseph T. Klapper (dalam 
Novianti, 2019:119) dalam teorinya mengenai media massa, ia mengatakan bahwa 
media massa memiliki pengaruh yang sangat terbatas dalam mempengaruhi 
seorang individu dalam mengambil keputusan. Hal ini dikarenakan terdapat 
faktor-faktor lain yang diduga kuat mempengaruhi individu dalam menentukan 
kepercayaannya terhadap informasi yang disampaikan media massa, yang ia sebut 
dengan meditating factors. 
Media massa yang dapat ditemukan saat ini memiliki berbagai jenis, mulai 
dari media massa cetak, elektronik dan media massa online. Setiap media massa 
massa tersebut memiliki keunggulan dan kelamahannya masing-masing. Media 
massa berbasis online merupakan media massa yang akrab dengan masyarakat 
saat ini, terutama masyarakat yang tinggal di tempat yang mendukung koneksi 
internet. Hal ini tentu berpengaruh terhadap laju informasi yang juga dapat 





topik berita, salah satunyaberita mengenai smartphone yang sudah umum dan 
banyak ditemui di sebagian besar media massa online. 
Media massa dalam jaringan (daring) yang lebih dikenal dengan sebutan 
media online, merupakan media massa baru yang berbasis internet, dengan fungsi 
yang sama dengan media massa elektronik maupun cetak yang ada lebih dulu. 
Media online bersifat multimediality, dimana kita dapat menikmati secara 
langsung tayangan video, audio, maupun membaca tulisan dalam satu halaman 
website (Mark Deuze, 2003: 48). 
Pemberitaan merupakan sebuah tulisan yang berisikan informasi yang 
kepada khalayak. Williard G. Bleyer (dalam Miller, 1957:58) mengemukakan 
bahwa berita adalah seuatu tulisan yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat di 
surat kabar dengan harapan tulisan tersebut dapat menarik minat dan mempunyai 
makna bagi pembaca suatu surat kabar atau karena ia dapat menarik pembaca-
pembaca media cetak tersebut. 
Menurut Evan Hill dan John J. Breen (dalam Muhtadi 2016: 
46)memberikan beberapa kriteria pemberitaan yang baik dan menarik meliputi, 
harus merupakan laporan peristiwa baru dan faktual, memberi informasi yang 
baru atau belum pernah dibaca sebelumnya, menarik perhatian pembaca dalam 
jumlah yang signifikan, menambah pengetahuan pembaca akan apa yang 
sebenarnya terjadi. 
Pemberitaan mengenai smartphone merupakan suatu pemberitaan yang 
menyajikan informasi aktual dan faktual (yang benar benar ada) yang berkaitan 





(brand), hingga tanggal rilis sebuah smartphone yang ditulis layaknya berita 
online mengenai topik lain. 
Pemberitaan smartphone sendiri merupakan pemberitaan yang semakin 
berkembang di ranah teknologi, yang tentu saja berbeda dengan tulisan opini 
maupun iklan yang tersebar di internet. Pemberitaan smartphone bersifat layaknya 
berita yang dipublikasikan lewat media online tanpa adanya suatu pendapat 
ataupun opini penulis dalam penulisannya. Biasanya pemberitaan berjenis ini 
dapat ditemukan dalam kategori gadget dan teknolohi teknologi. 
Pemberitaan mengenai smartphone di media online ini menjadi menarik 
untuk dikaji, karena jenis pemberitaan yang dirasa hanya segmented (untuk 
kalangan tertentu saja) ternyata tidak demikian, karena mau tidak mau setelah 
pemberitaan ini dipublikasikan lewat media massa, maka setiap orang dan dari 
golongan manapun dapat menerima informasi tersebut. Tidak hanya orang yang 
tertarik maupun yang bergelut di bidang teknologi khusunya smartphone saja, 
masyarakat yang hanya ingin tahu informasi mengenai smartphone ini dapat 
mendapatkan informasi tesebut dengan mudah. Bahkan tidak bisa dipungkiri 
setiap orang mempunyai smartphone yang tentu saja ketika ingin mengetahui 
lebih banyak mengenai smartphone tersebut, kita membutuhkan informasi 
tambahan dari berbagai sumber lain, selain buku panduan yang diberikan pada 






Adanya ruang untuk pemberitaan smartphone ini sendiri merupakan 
sarana untuk para wartawan dalam membuat sebuah berita mengenai teknologi 
yang mempunyai daya tarik sendiri, karena smartphone sangat erat kaitannya 
dengan kehidupan manusia saat ini. Manusia modern dan menjadikan smartphone 
sebagai kebutuhan primer seorang individu terutama yang tinggal di daerah 
perkotaan, bersamaan dengan akses internet yang mudah dalam penggunaannya, 
agar fungsi smartphone dapat bekerja secara optimal. 
Smartphone sendiri tidak bisa dipisahkan dengan mahasiswa yang 
sejatinya merupakan individu yang membutuhkan kemudahan dan kecepatan 
berkomunikasi dalam menunjang kesehariannya. Mahasiswa dituntut untuk 
menerima informasi secepat dan semudah mungkin, dengan smartphone juga hal 
tersebut akan membantu mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan, salah satunya 
kebutuhan akan  pemenuhan informasi. Lewat kebutuhan pemenuhan informasi 
tersebut mahasiswa menggunakan internet yang juga cepat dan mudah di temukan 
diberbagai tempat sebagai modal utama untuk mendaptkan informasi mengakses 
media online sebagai portal informasi. Pemenuhan informasi juga akan bermacam 
macam tergantung dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan setiap individu. 
Tidak jarang beberapa orang menggunakan berita tidak hanya sebagai sarana 
untuk mencari informasi saja, juga sebagai referensi akan sebuah produk yang 





Mahasiswa Ilmu Komunikasi Jurnalistik merupakan mahasiswa yang 
akrab dengan berbagai pemberitaan, dan membutuhkan informasi terbaru 
mengenai lingkungannya. Seperti mahasiswa komunikasi lainnya, mahasiswa 
ilmu komunikasi jurnaistik dituntut untuk up-to-date mengenai segala informasi. 
Selain itu Mahasiswa Ilmu Komunikasi Jurnalistik juga lebih memahami hal-hal 
terkait dengan produk kejurnalistikan, yang salah satunya adalah berita yang 
disajikan di beberapa media massa. Mulai dari karakteristik, struktur, dan ciri-ciri 
lain yang membedakan sebuah berita dengan produk jurnalistik lain, bahkan 
dengan tulisan lain seperti halnya tulisan opini maupun iklan. 
Pemberitaan mengenai smartphone tentu bukan merupakan konten yang 
sama dengan iklan mengenai smartphone dan keduanya memiliki tujuan, struktur, 
dan fungsi yang berbeda. Iklan memuat informasi yang dikemas secara persuasif 
dengan sedikit informasi singkat mengenai produk yang ditampilkan tidak jarang 
dalam iklan terdapat unsur subjektivitas yang cenderung memihak, sedangkan 
berita dikemas secara informatif tanpa adanya unsur subjektif didalamnya, namun 
tidak menutup kemungkinan beberapa orang dapat menangkap pesan persuasif 
yang terdapat pada sebuah informasi, hal tersebut merupakan hal yang wajar 
terjadi dalam sebuah pemberitaan di media massa, dan fungsi media massa 
sebagai fungsi persuasi. 
Dengan salah satu fungsi media massa yang persuasif, tentu muncul 
anggapan bahwa, adanya pemberitaan mengenai smartphone di media online 





maka dari topik utama  dalam penelitian ini mengangkat mengenai pemberitaan 
smartphone yang unik untuk dibahas dan diteliti lebih lanjut. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan pada penelitian ini, 
maka perumusan masalah dalam penelitian ini meneliti mengenai pengaruh dari 
terpaan media terhadap minat beli meditating factors sebagai mediator dari 
pengaruh terpaan media terhadap minat beli. Dari rumusan masalah tersebut 
kemudian diajukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh terpaan pemberitaan mengenai smartphone di media 
online terhadap minat beli smartphone mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung? 
2. Bagaimana pengaruh terpaan pemberitaan mengenai smartphone di media 
online terhadap meditating factor mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung? 
3. Bagaimana pengaruh terpaan pemberitaan mengenai smarphone di media 
online terhadap meditating factors dalam mempengaruhi minat beli 
smartphone  mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung? 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan 
sbelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh terpaan pemberitaan mengenai smartphone di 
media online terhadap minat beli smartphone mahasiswa Jurnalistik UIN 
Bandung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh terpaan pemberitaan mengenai smartphone di 





3. Untuk mengetahui pengaruh terpaan pemberitaan mengenai smarphone di 
media online terhadap meditating factors dalam mempengaruhi minat beli 
smartphone  mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung. 
1.4. Manfaat Hasil Penelitian 
A. Manfaat Akademis 
Penelitian ini dapat digunakan dalam menambah pengetahuan pembaca 
mengenai pengaruh dar terpaan media massa yang dibahas dalam kajian mengenai 
media massa dalam ilmu komunikasi, khususnya bidang kejurnalistikan yang erat 
kaitannya dengan komunikasi massa. Selain itu penelitian ini juga dapat 
digunakan untuk melengkapi penelitian-penlitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, khususnya terkait dengan penelitian mengenai terpaan media. 
B. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini dapat berguna bagi produsen smarthphone dalam membuat 
suatu produk atau terobosan-terobosan baru yang menarik dan dapat dijadikan 
bahan menarik pada suatu pemberitaan, dan mempertimbangkan media massa 
sebagai media yang patut dilirik dalam hal publikasi sebagai alternatif selain 
mengiklankan suatu produk. Penelitian ini juga dapat berguna bagi media online 
lain untuk memberi ruang pemberitaan mengenai smarphone agar dapat 
mempertahankan eksistensi dari media tersebut. 
1.5. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yang menjadi dasar alur berpikir dalam penelitian ini 
tujuannya untuk memperkuat variabel yang melatarbelakangi penelitian. 





teori yang menjadi dasar dengan masalah dan konsep yang dirumuskan dalam 
penelitian ini. 
1.5.1. Kerangka Teoririts 
Berdasarkan penelitian ini, penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana 
minat beli Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung angkatan 2017 setelah membaca 
pemberitaan mengenai smartphone melalui media online detikcom. Penelitian ini 
menggunakan teori reinforcement dari Joseph T. Klapper yang mengkaji 
mengenai efek komunikasi massa. Teori reinforcement (penguatan) atau juga 
dikenal dengan teori terpaan selektif merupakan subuah teori komunikasai massa 
yang menganggap bahwa media massa memiliki efek yang terbatas, dimana media 
bukan merupakan satu-satunya alat yang mampu mempengaruhi khalayak dalam 
pengambilan keputusan, namun media massa mempunyai peran memperkuat 
keyakinan khalayak.  
Dalam teori ini opini khalayak yang terbentuk dari berbagai macam faktor 
yang disebut meditating factors yang meliputi faktor individu dan faktor sosial 
yang merupakan faktor penting dan tidak dapat dipisahkan ketika seorang 
individu mengambil sebuah keputusan, baik itu sebelum maupun sesudah 
menerima terpaan media massa. Adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi ini 
membuat teori ini melemahkan media massa (memiliki efek terbatas), yang hanya 
berfungsi sebagai pelengkap dan penguat informasi yang telah diterima 
sebelumnya. Meski demikian media massa tetap mempunyai pengaruh terhadap 
khalayak meskipun pengaruhnya tidak sebesar pengaruh pada teori terpaan media 






Gambar 1.1. Model Reinforcement Theory Joseph Klapper 
 
Joseph Klapper (dalam Nurudin, 2007:220) menyimpulkan bahwa media 
memiliki efek yang terbatas dalam mempengaruhi khalayaknya. Adanya efek 
terbatas media massa dalam mempengaruhi khalayak tersebut disebabkan oleh 
dua faktor utama, yaitu faktor individu dan faktor sosial. Teori ini sangat erat 
kaitannya dengan model arus komunikasi dua tahap (two step flow),dimana pesan-
pesan yang disampaikan lewat media massa tidak diterima secara langsung oleh 
individu bahkan sebagian besar berlangsung secara bertahap. Mirip dengan model 
arus komunikasi dua tahap, teori penguatan ini juga tidak lepas dari peran opinion 
leaders. 
Menurut Gary Yuki (dalam Anggraeni, 2017:10) karakteristik dari opinion 
leaders yaitu individu yang  memiliki keunggulan dari masyarakat lain 
kebanyakan, seperti memiliki pandangan media lebih luas, partisipasi di 
masyarakatnya lebih besar, memiliki status sosial dan ekonomi lebih tinggi, 
memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan yang lainnya. 
 Opinion leaders menunjukkan adanya peranan yang besar dari kontak-












dalam teori ini (Baran  dan Davis, 2009: 213). Dalam penelitian ini opinion 
leaders merupakan seorang yang ahli di bidang pemberitaan dan teknologi 
khususnya smartphone, namun dikarenakan objek yang diteliti memiliki banyak 
kesamaan latar belakang dan cenderung setiap individunya memiliki kemampuan 
yang sama dalam hal pengertian mengenai media massa dan pemberitaan 
mengenai smartphone di media online, maka opinion leaders dimasukan kedalam 
variabel sosial dalam meditating factors. 
Faktor individu yang  merupakan pembentuk keputusan dalam individu 
terdiri dari selective perpection, selective attention, dan selective retention. 
Selective attention  merupakan faktor seorang individu dalam memperhatikan dan 
menerima pesan media massa yang sesuai, namun individu cenderung 
menghindari ataupun menolak pesan yang tidak sesuai dengan minat dan 
pendapatnya. 
Selective perpection adalah faktor seorang individu yang secara sadar 
mencari informasi lewat media massa untuk memperkuat keyakinan yang telah 
ada sebelumnya, dan selective retention adalah kecenderungan individu dalam 
mengingat pesan yang diterima sesuai dengan pendapat dan kebutuhannya saja. 
 












1.5.2. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini meneliti mengenai efek atau dampak apa yang terjadi setelah 
seseorang terkena terpaan pemberitaan mengenai smartphone dari media online 
detikcom. Efek yang diteliti disini merupakan efek yang menumbuhkan minat beli 
smartphone dari mahasiswa Jurnalistik angkatan 2017, dengan menggunakan 
dimensi dari variabel minat beli yang meliputi minat exploratif, minat 
preferensial, dan minat referensial. 
Terpaan media diartikan sebagai kegiatan membaca, melihat, maupun 
mendengar pesan dari media yang dapat terjadi baik pada seorang individu 
maupun kelompok. Dalam penelitian mengenai terpaan media biasanya penelitian 
yang difokuskan yaitu mencari dan mengolah data penggunaan media mulai dari 
jenis media, frekuensi pengunaan, hingga durasi penggunaannya (Ardianto dan 
Erdinaya, 2005: 2). 
Keneeth Em Andersen (dalam Rakhmat 2012: 51) menambahkan, selain 
hubungan antara khalayak dengan isi media yang juga erat kaitannya dengan 
perhatian atau atensi dari khalayak yang merupakan proses mental yang terjadi 
ketika stimulus menjadi menonjol dalam kesadaran pada stimulus lainnya yang 
melemah. 
Dari beberapa sumber diatas ditentukanlah variabel terpaan media massa 
dengan dimensi yang terdiri dari  frekuensi, durasi dan atensi. Frekuensi 
merupakan seberapa sering seseorang dalam mengakses media massa, durasi 
merupakan lama mengikuti pemberitaan di media massa, dan atensi merupakan 





penelitian ini, media massa yang diteliti merupakan media massa daring atau 
online dengan menggunakan dimensi terpaan media massa, dengan dimensi atensi 
sebagai fokus utama dalam penelitian. 
 
Gambar 1.3. Indikator Terpaan Media 
 
Adapun variabel minat yang merupakan efek dari media massa dalam 
penelitian ini merupakan efek dari terpaan media massa adalah minat beli. Minat 















beberapa indikator yang diantaranya minat referensial, preferensial, dan minat 
eksploratif. Minat eksploratif, yaitu minat seseorang dalam mencari informasi 
yang diminati, untuk memperkuat atau mendukung hal-hal positif mengenai 
produk yang akan dibelinya. Minat preferensial, yaitu minat seseorang dalam 
mendahulukan hal yang ia minati dibandingkan dengan hal lainnya. Minat 
referensial yaitu minat seseorang dalam mereferensikan produk kepada orang lain.  
 
Gambar 1.4. Indikator Minat Beli Menurut Ferdinand 
Merujuk pada konsep dan teori yang telah diuraikan, sehingga penelitian 
ini meggunakan  tiga variabel utama meliputi Pemberitaan smartphone di media 
online detikcom yang merupakan variabel bebas (independen) yaitu variabel X, 
dan mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung sebagai variabel terikat (dependen) yaitu 
variabel Y. Variabel mediator (intervening variables) yang merupakan variabel M 
berfungsi sebagai variabel yang menjelaskan bagaimana variabel bebas dapat 
mempengaruhi variabel terikat baik itu secara langsung maupu tidak langsung. 
Dengan kata lain, variabel mediator menjembatani pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini meditating factors menjadi variabel 














Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran di atas, maka uraian tersebut 
dibuat menjadi kerangka konsep agar dapat memudahkan pengoprasian variabel 
dalam penelitian ini. Variabel-variabel tersebut nantinya dikembangkan lalu 
dirumuskan ke dalam pertanyaan-pertanyaan pada angket penelitian. Kerangka 
Konsep yang dignakan adalah sebagai berikut: 
 








Minat Beli Smartphone 
Mahasiswa Jurnalistik 
UIN Bandung 2017 
1. Minat Eksploratif 
2. Minat 
Preferensial 











 1. Selective Attention 
2. Selective 
Perception  
3. Selective Retention 







1.5.3. Kerangka Operasional 







 Keteraturan dan jumlah pemakaian 
(keajekan) akses pemberitaan mengenai 
smartphone di media online. (berapa kali 
dalam satu minggu). 
Durasi Akses 
 
 Lama mengakses pemberitaan mengenai 




 Perhatian yang ditujukan saat mengakses 
pemberitaan mengenai smartphone di media 
online. (membaca keseluruhan isi, aktualitas, 






 Mencari informasi semua hal mengenai 





 Memprioritaskan/ mendahulukan hal-hal 




 Menceritakan merekomendasikan informasi 
mengenai produk smartphone yang diminati 
kepada orang lain. (informasi yang didapat 







 Minat seseorang untuk melakukan transaksi 
atas barang yang ia minati. 








 Menerima pesan pemberitaan smartphone di 
media online detikcom yang cenderung 
sesuai dengan minat dan pendapatnya, dan 
menolak yang sebaliknya. 
Selective 
Perception 
 Mencari informasi lewat media online 
detikcom untuk memperkuat keyakinannya 
dalam menentukan keputusan. 
Selective 
Retention  
 Mengingat pesan pemberitaan smartphone di 
media online detikcom yang sesuai dengan 
pendapat dan kebutuhannya saja. 
Lingkungan 
(Faktor Sosisal) 
 Mendapatkan informasi sumber lain dari 
non-media mengenai smartphone. 
 
Tabel 1.1. Kerangka Operasional Variabel Penelitian 
 
Kerangka operasional dibuat untuk dapat mengetahui  bagaimana variabel-
variabel yang diteliti diukur lewat indikator penelitian yang enjadi pakem untuk 
mengukur suatu variabel dalam penelitian. Kerangka operasional berperan sebagai 
suatu informasi ilmiah yang akan membantu peneliti-peneliti selanjutnya yang 
akan menggunakan variabel yang memiliki kesamaan dengan penelitian 





Kerangka operasional yang telah dirumuskan selanjutnya dikembangkan 
menjadi instrumen pertanyaan pada kuesioner. Pertanyaan masing-masing diukur 
dengan menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang biasa 
digunakan untuk mengukur persepsi, pendapat, dan sikap seseorang atau 
sekelompok orang mengenai suatu fenomena sosial yang akan, sedang, maupun 
telah terjadi (Sugiyono, 2009:107). 
1.6. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran  di atas, maka hipotesis umum yang 
diajukan dalam penelitian ini  adalah “terpaan pemberitaan mengenai smartphone 
mempengaruhi minat beli smartphone mahasiswa jurnalistik UIN Bandung secara 
langsung maupun tidak langsung”, dan dapat dikembangkan sebagai berikut: 
H₁: Terpaan pemberitaan mengenai smartphone berpengaruh secara langsung 
terhadap minat beli smartphone mahasiswa. 
H2: Terpaan pemberitaan mengenai smartphone berpengaruh secara langsung 
terhadap meditating factors mahasiswa. 
H3: Terpaan pemberitaan mengenai smartphone dan meditating factors 
berpengaruh secara simultan terhadap minat beli smartphone mahasiswa. 
H0: Tidak terdpat pengaruh dari setiap hipotesis alternatif yang diajukan 
(kebalikan). 
1.7. Langkah-Langkah Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme, dengan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Menurut pandangan positivisme, penelitian 





dan interpretasi yang bersifat subjektif. Paradigma positivistik atau positivisme 
merupakan paham yang bertolak dari kutub objektif yang memandang bahwa 
realitas sosial merupakan fenomena nyata dan konkret yang dapat diamati dan 
diukur dengan cermat (Suryadi, Darmawan,dan Mulyadi 2019: 23). 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi yang merupakan suatu 
teknik analisis yang digunkan untuk membuat suatu persamaan dari satu atau 
lebih variabel independen terhadap variabel dependen dan bertujuan menentukan 
nilai ramalan atau dugaannya (Suliyanto, 2011: 37). 
Pemilihan teknik analisis ini sesuai dengan tujuan dari penelitia, yaitu 
menguji teori reinforcement (penguatan) media massa dari Joseph Klapper dimana 
dalam teori tersebut terdapat meditating factors yang menjadi variabel mediator 
(intervening variable). Selain itu teknik pengumpulan dan jenis data yang 
merupakan data kuantitatif dapat diukur meggunakan teknik statistik dengan 
menggunakan software SPSS. 
 Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, maka langkah-langkah penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1.7.1. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian survei 
dengan pendekatan kuantitatif analisis causal steps. Penelitian survei merupakan 
riset dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen pengumpulan 
data utama. Dipilihnya penelitian survei karena dalam penelitian ini 





Responden dalam penelitian ini dianggap mewakili suatu populasi 
tertentu, untuk memperoleh data tersebut maka disusun serangkaian pertanyaan 
yang dirancang dengan cara tertentu sesuai dengan data yang ingin diperoleh 
peneliti. (Suryadi, Darmawan, dan Mulyadi, 2019: 139). 
 Metode analisis yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif dengan 
metode analisis causal steps mengenai pengaruh dari terpaan media massa, 
terhadap minat beli dengan variabel mediator yaitu meditating factors. 
Digunakannya metode penelitian kuantitatif dengan analisis causal steps 
bertujuan untuk membandingkan hasil pengukuran antara variabel dependen dan 
independen, apakah memiliki pengaruh yang kuat atau bahkan sebaliknya. Hal 
tersebut dirasa sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam  penelitian ini, 
karena penelitian ini dilakukan untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh dari 
variabel X (terpaan media massa), terhadap variabel Y (minat beli) baik secara 
langsung ataupun melalui variabel M (meditating factors). 
1.7.2. Jenis Data dan Sumber Data 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif maka, data penelitian yang 
dikumpulkan adalah jenis data kuantitatif yang merupakan jenis data yang dapat 
diukur (measurable) atau dihitung secara langsung sebagai variabel angka atau 
bilangan yang mendeskripsikan suatu kasus atau objek penelitian. 
 Sumber data utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah data 






1. Data mengenai terpaan pemberitaan mengenai smartphone yang ada di media 
online detikcom, 
2. Data mengenai minat beli smartphone mahasiswa jurnalistik UIN Bandung 
angkatan 2017, 
3. Data mengenai meditating factors yang mempengaruhi mahasiswa jurnalistik 
UIN Bandung dalam mengambil keputusan. 
1.7.3. Populasi dan Sampel 
Dalam sebuah penelitian menentukan populasi dan sampel merupakan 
salah satu langkah penting. Populasi merupakan semua nilai baik pengukuran 
maupun perhitungan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
ilmu komunikasi jurnailstik di UIN Bandung tahun angkatan 2017 yang 
merupakan mahasiswa aktif dengan jumlah 178 orang. Dipilihnya Mahasiswa 
ilmu komunikasi jurnalistik karena objek tersebut merupakan mahasiswa yang 
sesuai dengan kriteria penelitian, populasi yang dipilih akrab dengan segala jenis 
pemberitaan yang bermacam-macam di media massa, termasuk media massa 
online.  
Hal tersebut tentu akan berbeda dengan masyarakat umumnya yang lebih 
heterogen dan tentu kurang akrab dengan pemberitaan di berbagai media termasuk 
media online. Sehingga peluang mahasiswa jurnalistik UIN Bandung angkatan 
2017 membaca pemberitaan mengenai smartphone lewat media online lebih tinggi 





Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan melalui kuesioner awal 
penelitian kepada seluruh mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung angkatan 2017 
diperolehnlah beberapa kriteria responden sebagai berikut:  
1. Mahasiswa aktif jurusan Ilmu Komunikasi Jurnalistik Angkatan 2017. 
2. Mengetahui berbagai macam jenis dan struktur dari berita. 
3.Sekurang-kurangnya telah membaca satu buah pemberitaan mengenai 
smartphone lewat portal berita online deitkcom sebanyak satu kali.  
Metode sampling yang digunakan yaitu dengan metode probability 
sampling dengan teknik simple random sampling. Untuk penentuan ukuran 
sampel yang dari populasi yang diteliti adalah dengan menggunakan rumus slovin 
dengan margin error sebesar 10% sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan: 
N = ukuran populasi  
n = ukuran sampel 
e = margin error 
Dioperasikan sebagai berikut: 
  
   
             
    
 Berdasarkan aturan penentuan ukuran sampel pada penelitian tersebut, 
maka sampel yang diteliti berjumlah 65 orang yang nantinya dipilih dengan 





mengisi merupakan responden yang telah memenuhi kriteria penelitian yang telah 
ditentukan. 
1.7.4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
A. Kuesioner 
 Penelitian ini merupakan penelitian jenis survei, maka penelitian ini 
menggunakan jawaban dari responden sebagai data utama untuk diolah dalam 
penelitian. Untuk memperoleh data tersebut, maka dirumuskan serangkaian 
pertanyaan yang dirancang dengan cara tertentu, yang disebut angket 
(questionnaire). Kuesioner berisikan pertanyaan pertanyaan yang dirumuskan dari 
indikator setiap variabel yang akan diteliti. Pertanyaan yang digunakan adalah 
jenis pertanyaan kuesioner tertutup dengan empat pilihan jawaban. Kuesioner ini 
akan disebar kepada seluruh sample yang sesuai dengan kriteria penelitian ini. 
B. Wawancara  
 Wawancara dilakukan untuk mendalami beberapa informasi yang 
diperoleh dari kuesioner.  Wawancara akan dilakukan kepada responden yang 
representatif untuk mendalami pertanyaan yang dianggap khas dalam kuesioner. 
Wawancara dilakukan dengan cara terstruktur untuk memperoleh informasi 
tambahan dari responden penelitian guna mengkonfirmasi beberapa temuan dari 








 Observasi akan diarahkan untuk menggali informasi yang terkait dengan 
hal-hal yang erat kaitannya dengan variabel dalam penelitian. Observasi dilakukan 
untuk mendapatkan data praktis dan dapat diamati selama penelitian berlangsung, 
meliputi kondisi objektif lokasi hingga kondisi objek penelitian, yaitu Mahasiswa 
Jurnailstik UIN Bandung angkatan 2017. Observasi dilakukan kurang lebih dalam 
waktu kurang dari satu minggu dengan tambahan berupa pengisian kuesioner 
prapenelitian untuk mendapatkan data-data awal yang berhubungan dengan tujuan 
penelitian. 
1.7.5. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan butir-butir pernyataan penelitian dalam 
kuesioner, dimana dalam penelitian ini data dari kuesioner yang dikumpulkan 
yaitu data Mahasiswa Jurnalistik UIN Bandung angkatan 2017. Dalam kuesioner 
tersebut brisi butir-butir pernyataan yang berkaitan dengan variabel terpaan 
media, minat beli, dan variabel meditating factors. 





































































Tabel 1.2. Instrumen Penelitian 
 
 Untuk mempermudah proses penelitian dalam memperoleh dan 
mengartikan data yang diinginkan sesuai dengn gejala yang dihadapi, maka 
penelitian ini menggunakan skala likert. Dalam skala Likert variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator, yang nantinya indikator tersebut akan 





Berdasarkan skala Likert yang dipakai, jawaban dari pernyataan atau pertanyaan 
akan diberi skor sebagai berikut: 
Tabel 1.3. Skala Likert 
Pernyataan Angka 
Sangat Tidak Setuju (StS) 1 
Tidak Setuju (S) 2 
Ragu-Ragu (RG) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 
 
Gambaran secara detail keterikatan antara variabel dan butir-butir 
pertanyaan telah disajikan pada tabel 1.1. di atas. Adapun rincian secara detail 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini ada pada lampiran. Skala yang 
digunakan dalam kuesioner merupakan skala ordinal, maka akan ditransformasi 
menjadi data dengan skala interval. Cara yang digunakan untuk mentransformasi 
data tersebut adalah dengan metode Method of Successsive Interval (MSI). 
1.7.6. Validitas dan Reliabilitas 
A. Validitas  
Validitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen (kuesioner) telah 
mengukur konsep atau konstruk yang harus diukur, validitasberkaitan dengan 
konsep atau konstruk yang diukur (Suryadi, Darmawan, dan Mulyadi,2019: 186). 
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan software 
SPSS (Statistical Product and Service Solution). Uji Validitas ini dilakukan 





instrumen dengan menggunakan korelasi Product Moment, sebagai berikut 
(Coolican, 2014: 553): 
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Keterangan: 
r = Koefisien Korelasi 
N = Jumlah Responden 
x = Skor Pernyataan 
y = Skor Total 
 Butir item pertanyaan dalam kuesioner tersebut akan dinyatakan valid jika 
            , di mana  
     = koefisien korelasi hasil perhitungan 
     = nilai r pada α yang ditetapkan 
B. Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur apa 
yang seharusnya diukur dengan pengujian statistik. Instrumen dikatakan reliabel 
jika instrumen memberikan hasil yang konsisten. 
 Rumus yang digunakan dalam pengujian reliabilitas dalm penelitian ini 
adalah Koefisien Alpha Cronbach, (Price, 2017: 233): 
  
 




   
) 
Keterangan: 
α = Koefisien Alfa 






 = Varian dari item i  
  
 = Varian Total 
 Pengukuran reiliabilitas dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
software Microsoft Office Excel, dengan ketentuan r-hitung > r-tabel yang 
ditentukan. 
1.7.7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data regresi linear. 
Teknik analisis ini digunakan untuk dapat menjawab hasil temuan di lapangan 
terkait dengan aspek-aspek yang diteiti dengan kuesioner sebagai data utama yang 
diolah. 
A. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
dari variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini terdistribusi secara 
normal atau tidak normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
normal atau mendekati normal, deteksi normalitas dengan cara melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik (Ghozali, 2013:113). 
Pengujian normalitas data diukur dengan bantuan software SPSS dengan 
menggunakan asumsi uji normalitas Lillifors (Kolmogorov-Smirnov)yang terdapat 
dalam menu explore. Adapun bentuk hipotesis dari uji normalitas data adalah 
sebagai berikut: 
H₀: data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 





Dalam pengujian hipotesis , kriteria untuk menolak atau menerima H₀ 
berdasarkan P-value atau Signifikan (Sig.) adalah jika P-value < α maka H₀ 
ditolak, jika P-value > α maka H₀ diterima. 
B. Uji Linearitas  
Uji linearitas bertujuan untuk dapat mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian ini 
digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linear. Pengujian 
dilakukan dengan bantuan SPSS dengan Test of Linearity dengan taraf 
signifikansi 0,05. dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linear jika 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05. 
C. Analisis Data Penelitian 
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
jalur (path analysis) dengan bantuan SPSS. Analisis jalur merupakan teknik 
analisis statistik yang merupakan pengambangan dari analisis regresi berganda 
dengan tambahan penghitungan variabel mediator. Sebelum dilakukan pengujian 
analisis jalur tersebut, maka harus diuji terlebih dahulu analisis regresi yang 
digunakan, dengan menguji beberapa aspek sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa 
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias 
dan konsisten. Model regresi linear berganda dapat disebut model analisa yang 
baik jika model tersebut terbebas dari asumsi klasik statistik, baik itu normalitas, 





a. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya interkorelasi atau kolinearitas variabel bebas (independent). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas 
atau tidak terjadi multikolinear. Ada tidaknya masalah multikolienaritas dalam 
regresi dapat dilihat dengan nilai Variace Inflactor Factor (VIF) yang kurang dari 
10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 (Ghozali, 2013:105). 
 b. Uji Heterokedastisitas  
Heterokedastisitas adalah alat uji yang bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varian dari pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2013: 105) 
Cara untuk mendeteksinya adalah dengan melihat grafik scatterplot antara 
nilai prediksi variabel terikat, dengan residualnya : 
1) Analisis Grafik  
 Jika ada pola tertentu yang teratur, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas;  
 Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di 
bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  





Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, kesimpulannya adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, kesimpulannya adalah terjadi 
heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi adalah untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 
variabel gangguan sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam model sampel 
kecil maupun dalam sampel besar. Salah satu cara untuk menguji autokorelasi 
adalah dengan percobaan Durbin-Watson. Cara melihat besaran Dubrin-Watson 
(D-W) dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Angka D-W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif;  
2) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi;  
3) Angka D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif.  
Hasil perhitungan dilakukan pembandingan dengan DW tabel. Kriteria 
pengujiannya adalah apabila nilai Durbin Watson < DW tabel, maka diantara 
variabel bebas dalam persamaan regresi tidak ada autokorelasi, demikian 
sebaliknya (Sarfia 2016: 46-47). 
2. Pengujian Hipotesis  
a. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi pada intinya mengukur berapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam ouput SPSS, 
koefisien determinasi terletak pada tabel model summary dan tertulis R square 





jumlah variabel independen (Pardede dan Manurung 2014: 38). Nilai koefisien 
determinasi mempunyai interval nol sampai satu (0     ). Jika R2= 1, berarti 
besarnya presentase sumbangan X terhadap varisi (naik-turunnya) Y secara 
bersama-mana adalah 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila koefisien 
determinasi mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependennya semakin kuat, maka semakin cocok pula garis regresi untuk 
meramalkan Y.  
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh variabel 
independen atau bebas secara serentak apakah dapat mempengaruhi variabel 
dependen (terikat) atau tidak (Bawono, 2006:  91) Jika probabilitas lebih kecil dari 
0,05 maka hasilnya signifikan, berarti terdapat pengaruh dari variabel independen 
secara bersama terhadap variabel dependen. 
c. Uji Signifikan Parameter Individu (Uji Statistik T)  
Uji signifikansi individual atau uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen. Uji T dalam pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
signifikansi sebesar 0,05.(Ghozali, 2006: 125). 
D. Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Analisis jalur dapat digunakan pada data dengan skala pengukuran 
variabel berskala interval, karena dalam kuesioner data yang dikumpulkan beupa 
data dengan skala ordinal, maka penelitian ini mentransformasikan data yang 





pengubahan skala ini adalah Method of Successive Interval (MSI) dengan bantuan 
software Microsoft Excel. 
Analisis Jalur (Path Analysis) yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan penggabungan antara model regresi linear berganda dengan model 
mediasi. Variabel terpaan media (X) berpengaruh terhadap variabel minat beli (Y) 
secara langsung (direct effect) dan secara tidak langsung yaitu melalui variabel 
perantara meditating factors (M). 
TAHAP 1: Menentukan diagram jalur berdasarkan paradigma hubungan variabel 
penelitian sebagai berikut: 
Dalam model hubungan antar variabel ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
o Variabel X berfungsi sebagai variabel independen 
o Variabel Y berfungsi sebagai variabel dependen 
o Variabel M mempunyai dua fungsi: 
 Fungsi pertama adalah sebagai variabel dependen terhadap variabel 
independen X. 
 Fungsi kedua adalah sebagai variabel independen perantara untuk melihat 
pengaruh X terhadap Y melalui M. 
Uraian diatas merupakan rancangan pengujian hipotesis dengan analisis 
jalur (path analysis), Diagram jalur yang menunjukan hubungan antara variabel 







Gambar 1.6. Diagram Analisis Jalur 
Keterangan: 
X = Terpaan Pemberitaan Media 
Y = Minat Beli 
M = Meditating Factors 
 a = Kofisien regresi X → M  
 b = Koefisien regresi M → Y 
 c’ = Koefisien regresi X → M → Y 
TAHAP 2: Menentukan Persamaan struktural sebagai berikut: 
Y (Minat Beli) =                            + e1 (Persamaan Struktural 1) 
Y (Minat Beli) =                            +                     + 
e1 (Persamaan Struktural 2) 
TAHAP 3: Melakukan analisis data dengan menggunakan SPSS, seperti langkah-
langkah berikut. Analisis dilakukan secara dua langkah, yaitu analisis untuk 
substrkurtural 1 dan substruktural 2. 
1. Analisis Substruktural 1 dan 2 
Y (Minat Beli) (c) =                            + e1 












Tahap menghitung persamaan regresi 
 Iplementasi dari hasil perhitungan SPSS berdasarkan dengan analisis 
regresi dan menentukan persamaan struktural berdasarkan diagram jalur yang 
telah ditentukan. 
Analisis Regresi 
Untuk dapat mengetahui besarnya pengaruh terpaan pemberitaan media 
terhadap meditating factors adalah dengan menggunakan uji t. Untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh digunakanlah angka beta atau standardized coefficient. 
Dengan langkah analisis yang dilakukan sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis; 
b) Mengetahui besarnya angka t-hitung; 
c) Menghitung besarnya t-tabek dengan ketentuan taraf signifikansi sebesar 0,05 
dan dk = (n-2); 
d) Menentukan kriteria uji hipotesis; 
e) Membandungkan angka taraf signifikan (sig.) dengan signifikansi sebesar 
0,05 kriteria sebagai berikut: 
 Jika sig. penelitian < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 Jika sig. penelitian > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
f)  Membuat keputusan, 
2. Analisis Substruktural 3  







Tahap menghitung persamaan regresi 
 Iplementasi dari hasil perhitungan SPSS berdasarkan dengan analisis 
regresi dan menentukan persamaan struktural berdasarkan diagram jalur yang 
telah ditentukan. 
Analisis Regresi  
 Analisis regresi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua. Analisis pertama 
menguji pengaruh secara simultan dan analisis keuda menguji pengaruh secara 
parsial. 
1. Menguji pengaruh terpaan pemberitaan media dan meditating factors 
secara simultan terhadap minat beli. 
Untuk dapat menguji pengaruh terpaan pemberitaan media dan meditating 
factors secara simultan terhadap minat beli adalah dari hasil perhitungan dari 
model summary, khususnya angka R square yang digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh terpaan pemberitaan media dan meditating factors terhadap 




Untuk mengetahui kelayakan model regresi apakah sudah benar atau salah, 
maka diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan cara 
membandingkan angka taraf signifikan (sig.) dengan signifikansi 0,05. 
o Jika sig. penelitian < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
o Jika sig. penelitian > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2. Menguji pengaruh terpaan pemberitaan  media dan meditating factors 





Untuk dapat menguji besarnya pengaruh terpaan pemberitaan  media dan 
meditating factors secara parsial terhadap minat beli maka digunakan uji t. Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh digunakan angka beta atau standardized 
coefficient. Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis; 
b) Mengetahui besarnya angka t-hitung; 
c) Menghitung besarnya t-tabek dengan ketentuan taraf signifikansi sebesar 0,05 
dan dk = (n-2); 
d) Menentukan kriteria uji hipotesis; 
e) Membandungkan angka taraf signifikan (sig.) dengan signifikansi sebesar 
0,05 kriteria sebagai berikut: 
 Jika sig. penelitian < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 Jika sig. penelitian > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
f)  Membuat keputusan. 
 
E. Prosedur Analisis Variabel Mediasi (Baron dan Kenny) 
Analisis variabel mediator versi Baron dan Kenny atau dikenal juga dengan 
strategy causal step, memiliki tiga persamaan regresi yang harus diestimasi, 
diantaranya: 
1. Persamaan regresi sederhana variabel mediator (M) pada variabel independen 
(X) yang diharapkan variabel independen mendapatkan hasil sigifikan dalam 





2. Persamaan regresi sederhana variabel dependen  (Y) pada variabel 
independen (X) yang diharapkan variabel independen mendapatkan hasil 
signifikan dalam mempengaruhi variabel dependen, jadi koefisien     
3. Persamaan regresi berganda variabel dependen (Y) pada variabel independen 
(X) dan variabel mediator (M) yang diharapkan variabel mediator signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. Sehingga koefisien    . Mediasi terjadi 
jika pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen lebih 
rendah pada persamaan ketiga (c’) dibandingkan dengan persamaan kedua 
(c). (Baron dan Kenny, 1986). 
Umumnya koefisien a dan b yang signifikan sudah cukup untuk dapat 
menunjukan adanya mediasi, meskipun nilai c tidak signifikan. Sehingga tahap 
esensial dalam pengujian emosional adalah step 1 dan step 3. Jadi variabel 
independen mempengaruhi variabel mediator dan meiator mempengaruhi variabel 
dependen meskipun variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. 
Jika step 1 dan step 3 terpenuhi dan koefisien c tidak signifikan ( c = 0), maka 
terjadi perfect atau complete atau full meditation (mediasi penuh). Bila koefisien 
c’ berkurang namun tetap lebih signifikan (c’   0) maka dinyatakan terjadi partial 
meditation (mediasi parsial). 
Terdapat tiga model analisis yang melibatkan variabel mediator sebagai 
berikut: 
1. Perfect atau complete atau full meditation, artinya variabel independen tidak 






2. Partial Meditation, artinya variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
melibatkan variabel mediator; 
3. Unmediated, artinya variabel independen mampu mempengaruhi secara 
langsung variabel dependen tanpa melibatkan variabel mediator. 
F. Perhitungan Pengaruh 
1. Pengaruh Langsung (Direct Effect/ DE) 
a. Pengaruh variabel Terpaan Media Massa terhadap Meditating Factors (X → 
M); 
b. Pengaruh variabel Meditating Factors terhadap variabel Minat Beli  (M → 
Y); 
c. Pengaruh variabel Terpaan Media Massa terhadap variabel Minat Beli (X → 
Y); 
2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect/ IE) 
Pengaruh variabel Terpaan Media Massa terhadap variabel Minat beli melalui 
Meditating Factors (X → M →Y). 
3. Pengaruh Total 
Pengaruh variabel Terpaan Media Massa terhadap variabel Minat Beli melalui 
Meditating factors (X → M →Y). 
1.7.8. Menarik Kesimpulan 
 Menarik kesimpulan dalam setiap peneitian harus didasarkan atas semua 
data yang diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Dengan kata lain, 





yang didapatkan, bukan atas pemikiran seorang peneliti saja atau tanpa disertai 
dengan data penelitian yang telah dilakukan (Arikunto, 2010:385). 
 Berdasarkan dengan  pernyataan tersebut, penarikan kesimpulan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan sejujur-jurunya tanpa dibuat-buat. Sehingga 
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan dengan baik, dan melakukan semua 
prosedur dan kode etik yang harus ditaati setiap peneliti dalam melakukan 
penelitiannya. Tidak ada tujuan lain selain dari tujuan yang telah dipaparkan di 
atas, apalagi tujuan buruk lainnya, seperti memanipulasi data, pemaksaan terhadap 






1.8. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Tabel 1.4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 












      
4. Penyerahan 
SK Penelitian 
      
5. Bimbingan 
Penelitian 








      
8. Sidang 
Munaqosah 
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